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PENGARUH PEER EDUCATION TERHADAP TINGKAT
PENGETAHUAN BAHAYA HIV/AIDS PADA REMAJA
SMK NEGERI 3 PALU

Ram Habib, Sisilia Rammang, Elifa Ihda Rahmayanti
Ilmu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

Latar Belakang: HIV/AIDS adalah penyakit yang menyerang sistem pertahanan
tubuh manusia yang hingga saat ini belum ditemukan obat yang mampu
menyembuhkannya secara total, sehingga perlunya pengetahuan mengenai
penyakit ini, khususnya bagi para remaja yang paling rentan terkena HIV/AIDS,
Pemberian edukasi yang baik dapat mempengaruhi pengetahuan pada remaja.
Tujuan umum penelitian ini adalah teranalisis Pengaruh Peer Education Terhadap
Tingkat Pengetahuan Bahaya HIV/AIDS Pada Remaja SMK Negeri 3 Palu.
Metode: Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan One-group
Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 11 SMK
Negeri 3 Palu yang berjumlah 631 orang, dengan teknik pengambilan sampel
propotional random sampling dengan jumlah sampel 42 orang.

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan tingkat
pengetahuan yang signifikan tentang HIV/AIDS sebelum dan sesudah perlakuan
dengan menggunakan Uji Wilcoxon yaitu 0,000 (p < 0,05).

Kesimpulan: Ada Pengaruh Peer Education Terhadap Tingkat Pengetahuan
Bahaya HIV/AIDS Pada Remaja SMK Negeri 3 Palu.

Saran: Bagi SMK Negeri 3 Palu hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sumber acuan untuk para guru agar iiiias meningkatkan dan mengelola metode
pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan pengetahuan siswa-
siswanya. Diharapkan kepada seluruh siswa agar menggunakan metode Peer
Education untuk merambah pengetahuan, baik itu disekolah maupun dalam
kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci : Peer Education, Pengetahuan, HIV/AIDS, Remaja



ABSTRACT

THE IMPACT OF PEER EDUCATION TOWARD THE
KNOWLEDGE LEVEL OF THE DANGEROUS OF
HIV/AIDS AMONG ADOLESCENTS IN
SMK NEGERI 3 PALU

Ram Habib, Sisilia Rammang, Elifa Ihda Rahmayanti
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Background: HIV / AIDS is a disease that attacks the human body's defence
system which until now has not found a drug that could cure it completely, so it
need the knowledge about the disease, especially for adolescents who are most
vulnerable to HIV / AIDS. Providing good education have impact their
knowledge. The general aims of this study was to analyze the impact of peer
education toward the knowledge level of the dangerous of HIV/AIDS among
adolescents of SMK Negeri 3 Palu.

Methods: The type of research is quantitative with One-group Pretest-Posttest
Design approach. The total of population in this study were 631 students in 11 <
grade of SMK Negeri 3 Palu, and total of sample was 42 respondents that taken
by propotional random sampling technique.

Results: The results showed have a significant difference in the knowledge level
about HIV/AIDS before and after treatment by using the Wilcoxon Test = 0.000 (p
<0.05). Conclusion: There is an impact of peer education on the knowledge level
of HIV/AIDS hazards among adolescents of SMK Negeri 3, Palu.

Suggestions: For SMK Negeri 3 Palu, the results of this study are expected to be
used as a reference for teachers in improving and manage the learning methods
more effective to improve the knowledge of their students. It is expected that all
students use the Peer Education method to gain knowledge, both at school and in
everyday life.

Keywords: Peer Education, Knowledge, HIV/AIDS, Adolescents
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Human Immunodeficiency Virus (HIV) ialah mikroorganisme yang
menggempur sistem pertahanan tubuh, membuat tubuh menjadi rentan
terhadap berbagai jenis penyakit. Sindrom Kekurangan Imun yang Didapat
(AIDS) dapat dijelaskan sebagai sekumpulan tanda atau penyakit yang
muncul karena penurunan sistem imunitas tubuh yang disebabkan oleh infeksi
HIV. Virus ini spesifik dalam menargetkan sel-sel limfosit T, menyebabkan
penurunan kadar CD4, yang berperan dalam menghadapi infeksi. AIDS yaitu
fase terakhir dari infeksi HIV. Tahap ini terjadi ketika kadar substansi yang
meningkatkan daya tahan tubuh (CD4) menurun, biasanya sekitar 5 sampai
10 tahun pasca terkontaminasi virus HIV. Diagnosis AIDS ditegakkan ketika
jumlah CD4 turun di bawah 200 sel per uL darah, menjadi kriteria ambang
batas. Penderita AIDS dapat dibagi menjadi dua kelompok, ialah mereka
yang belum menunjukkan gejala Klinis tetapi telah terinfeksi virus HIV, dan
mereka yang sudah menunjukkan gejala Klinis.(Setiarto, R, H, B., Karo, M,
B., Tambaip, T., 2021:8)

Berdasarkan data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun
2020, hampir 1,5 juta kasus baru infeksi Human Immunodeficiency Virus
(HIV) dilaporkan secara global. Afrika mencatat jumlah tertinggi dengan 880
ribu kasus baru, disusul oleh Eropa dengan 170 ribu kasus, dan Amerika
dengan 150 ribu kasus baru. Daerah Pasifik Barat melaporkan kontribusi
sebanyak 120 ribu kasus HIV baru, sementara Asia Tenggara dan Mediterania
Timur mencatat masing-masing 100.000 dan 41.000 kasus baru. Jumlah
keseluruhan kasus HIV pada individu yang berusia 15 tahun ke atas mencapai
1,3 jt, sedangkan pada kelompok usia anak-anak di bawah 15 tahun terdapat
150.000 kasus. Menurut perkiraan WHO, sekitar 680.000 orang meninggal
akibat HIV pada tahun 2020. Dari kuantitas itu, 99.000 merupakan anak 15
tahun ke bawah dan 580.000 adalah dewasa 15 tahun ke atas. (Uldanari et al.,
2023:805).



Berdasarkan data dari Kemenkes di Indonesia Pada tahun 2020, angka
Orang Dengan HIV/AIDS (ODHIV) mencapai 543.100. Sementara itu,
berdasarkan Statistik Terpadu Bidang Penyalahgunaan Narkotika dan Obat
Terlarang (STBP) tahun 2018, prevalensi HIV di Indonesia menunjukkan
variasi yang signifikan berdasarkan kelompok populasi. Angka tersebut
mencapai 25,8 persen di antara laki-laki yang berhubungan seks dengan laki-
laki, 28,8 persen di antara pengguna narkoba (penasun), 24,8 persen di antara
populasi waria, dan 5,3 persen di antara pekerja seks perempuan.
(Kementerian Kesehatan RI, 2022:17)

Berdasarkan profil dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah
pada tahun 2020 sebanyak 4.702 orang (Hasil Pemodelan Spectrum).
Sedangkan pada tahun 2021 telah ditemukan kasus HIV positif sebanyak
2.519 orang (59,53%) dengan angka kematian sebanyak 500 orang. (Dinkes
Sulawesi Tengah, 2021:137)

Tingginya angka prevalensi terjadinya HIV dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya pengetahuan dan pendidikan. Istilah
pengetahuan merujuk pada konsep umum yang mencakup semua informasi
yang dimiliki oleh manusia. Pengetahuan mencakup kemampuan manusia,
seperti perasaan, pemikiran, perjalanan hidup, observasi, dan firasat, yang
memungkinkannya memahami alam dan eksistensinya. Selain itu,
pengetahuan dapat diabstraksikan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Kemajuan pengetahuan yang terus meningkat karena manusia dilengkapi
dengan bahasa dan kemampuan mengkaji. Bahasa berfungsi sebagai alat
komunikasi untuk menyampaikan data dan pola pikir yang mendasari
informasi tersebut. Kemampuan mengkaji, sesuai dengan suatu desain atau
sistem tertentu, memungkinkan semua orang untuk meningkatkan
pemahaman serta mendapatkan kebenaran dalam pengetahuan tersebut.
(Abidillah, A, F., et, al. 2021:12)

Berdasarkan data dari Polik HIV RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah tahun 2024, didapatkan data remaja yang terpapar HIV berjumlah 17
orang laki-laki dan 4 orang perempuan.



Sedangkan berdasarkan penelitian Asri dalam Nurhayati, N.,
Sudirman, S., dan Afni, N. (2018:797). Data RSUD Anutaputa Palu tahun
2015 jumlah kasus HIV/AIDS sebanyak 80 kasus dan tahun 2016 berjumlah
83 kasus HIV/AIDS, sementara sampai bulan September tahun 2017 terdapat
51 kasus yang menderita HIV/AIDS, yang terdistribusi HIV 19 kasus dan
AIDS 32 kasus. Jika dilihat dari faktor risiko yaitu: heteroseksual 49%
orang, Lelaki Seks Lelaki ( LSL) 31,4% orang, dan lain-lain 19,6% orang.

Pengetahuan bisa didapatkan melalui pendidikan kesehatan. Metode
pendidikan kesehatan yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan adalah
melalui pendidikan kesehatan kepada remaja. Salah satu cara yang efektif
untuk melakukan pendidikan kesehatan adalah melalui metode Peer
Education. Peer education atau yang kerap disebut juga sebagai peer group
dalam bahasa Inggris, merujuk pada praktik pendidikan yang dilakukan oleh
individu sebaya. Ini juga bisa dipahami sebagai pembelajaran yang dilakukan
di dalam kelompok sebaya. Menurut beberapa penelitian, pendidikan sebaya
dapat didefinisikan sebagai seri aktivitas yang dimaksudkan untuk
meningkatkan pemahaman, sikap, dan tindakan individu atau kelompok
terkait dengan isu kesehatan reproduksi pada remaja. Pendidikan sebaya ini
dilaksanakan melalui interaksi antar kelompok sebaya yang dibimbing oleh
seorang penyelenggara, yang merupakan individu dari kelompok itu sendiri.
(Nurmala, I, et, al. 2020:104). Kelompok remaja adalah yang paling rentan
terhadap penyakit HIV. Melalui pendidikan kesehatan sangat efektif untuk
meningkatkan perilaku remaja yang beresiko terhadap terjangkitnya HIV.

Menurut King dalam Laoh, J, M., et, al. (2023:1) Remaja adalah tahap
perkembangan yang mencakup peralihan dari masa anak-anak menuju
kedewasaan. Rentang usia remaja dimulai sekitar 12 tahun dan berhujung
pada rentang usia 18 sampai 21 tahun. sedangkan Hurlock dalam Sahertian,
B, A., Latumenasse A dan Latumenasse, R (2022:62) mengemukakan kata
remaja (adolescence) berasal dari bahasa Latin yang berarti "tumbuh ke arah
kematangan”. Dalam konteks ini, kematangan yang dimaksud tidak hanya
merujuk pada kematangan fisik, tetapi juga meliputi kematangan sosial dan

psikologis.



Berdasarkan pengambilan data awal bagian penanggung jawab PMR
di SMK Negeri 3 Palu dikatakan bahwa sekitar 65% remaja yang masih
belum mengetahui begitu jelas tentang bahaya HIV/AIDS, dan berdasarkan
pemberitahuan dari penanggung jawab PMR dan guru bahwa pernah
dilakukan penyuluhan tentang HIV/AIDS oleh para guru pada tahun 2022
sebelumnya, namun remaja kurang mendengarkan apa yang disampaikan
sehingga banyak dari remaja SMK Negeri 3 Palu yang belum mengetahui
dan memahami apa itu HIV/AIDS. Dan juga dari hasil wawancara dari
peneliti kepada remaja ternyata benar bahwa dari beberapa remaja di SMK
Negeri 3 Palu banyak yang masih belum mengetahui apa itu HIV/AIDS. Hal
ini dibuktikan dengan hasil wawancara dan observasi pada 10 siswa
ditemukan 7 dari 10 siswa SMK Negeri 3 Palu belum mengetahui sama sekali
mengenai HIV/AIDS.

Pada tahun 2023 sebelumnya tepat tanggal 10 Juli 2023 KPA telah
melakukan Sosialisasi mengenai HIV/AIDS namun hanya beberapa sekolah
saja yang terpapar, SMK Negeri 3 Palu adalah salah satu sekolah yang tidak
terpapar sosialisasi tersebut. Berangkat dari uraian sebelumnya sehingga
peneliti tertarik untuk melakukan studi yang berjudul ”Pengaruh Peer
Education Terhadap Tingkat Pengetahuan Bahaya HIV/AIDS Pada Remaja
SMK Negeri 3 Palu”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang
dapat diangkat yaitu “apakah ada pengaruh peer education terhadap tingkat
pengetahuan bahaya HIV/AIDS pada remaja SMK Negeri 3 Palu?

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Teranalisis pengaruh peer education terhadap tingkat pengetahuan bahaya
HIV/AIDS pada remaja di SMK Negeri 3 Palu



2.

Tujuan Khusus

a. Teridentifikasi tingkat pengetahuan bahaya HIV/AIDS sebelum
perlakuan peer education (pre test) pada remaja di SMK Negeri 3 Palu.

b. Teridentifikasi tingkat pengetahuan bahaya HIV/AIDS sesudah
perlakuan peer education (post test) pada remaja di SMK Negeri 3 Palu.

c. Teranalisis pengaruh peer education terhadap tingkat pengetahuan
bahaya HIV/AIDS pada remaja SMK Negeri 3 Palu.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi ilmu pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber atau rujukan
tambahan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang

dampak peer education terhadap pemahaman tentang risiko HIVV/AIDS.

. Bagi masyarakat

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai HIV/AIDS.
Bagi remaja SMK Negeri 3 Palu
Diharapkan temuan dari penelitian ini bisa menghibahkan tambahan
pengetahuan kepada remaja SMK Negeri 3 Palu tentang pentingnya
pemahaman mengenai pengaruh peer education terhadap tingkat

pengetahuan mengenai risiko HIV/AIDS.
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